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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan informasi mengenai kesulitan siswa sekolah dasar kelas VI 

di SDN Dinoyo 1 Malang materi geometri bangun ruang ditinjau dari persepsi guru. Penelitian ini 

merupakan penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif. Subjeknya yaitu guru kelas VI di SDN Dinoyo 1 

Malang. Data penelitian diperoleh melalui wawancara. Instrumen dalam penelitian ini yaitu lembar 

wawancara terkait pembelajaran geometri bangun ruang yang digunakan guru dalam proses pembelajaran. 

Langkah-langkah dalam menganalisis data yaitu menyusun data secara sistematis, menjabarkannya, 

memilih dan memilah data yang penting, kemudian membuat kesimpulan. Hasil penelitian dan pembahasan 

maka dapat disimpulkan bahwa kesulitan siswa sekolah dasar kelas VI di SDN Dinoyo 1 Malang materi 

geometri bangun ruang ditinjau dari persepsi guru yaitu siswa kesulitan pada tahap perhitungan dalam 

menyelesaikan soal yang diberikan guru. Upaya-upaya yang dapat guru lakukan dalam mengatasi kesulitan 

siswa diantaranya memberikan motivasi belajar, memberi variasi metode mengajar, mempergunakan alat 

peraga, memberikan latihan yang cukup dan berulang serta memberikan program perbaikan atau remedial, 

dan menganalisis penyebabnya dan scaffolding. 

Kata kunci: Kesulitan Siswa, Geometri, Persepsi Guru. 

Abstract 

The purpose of this research was to describe and overcoming of Conceptual and procedural knowledge  with 

anticipation didactic approach in class VIII SMP 13 Malang. The participant of this study were  4  students 

of class VIII C. The research is a analytical descriptive  method using clinical study case approach,  

instrument used  in the form of a description test which number four description questions then interviewed 

and documented. Before being given the anticipation didactical approach of the research subjects 

experiencing problematic knowledge. After being given the anticipation didactic  approach, the problems 

experienced subjects can be minimized. This was evidenced by the increasing mathematical conceptual and 

prosedural knowledge of subject . So that through this anticipation didactic approach, the problems of 

students' conceptual and procedural knowledge on material pattern patterns can be overcome.. 

Keywords: student’s Difficulties, Geometri, Teacher Perception 

PENDAHULUAN 

Matematika merupakan ilmu  yang 

menjadi dasar untuk ilmu pengetahuan lain 

dan sebagai alat untuk memajukan pola pikir 

siswa (Roskawati et al., 2015; Rostika, 2008; 

Suandito, 2017). Oleh karena itu, matematika 

diajarkan dari sekolah dasar (SD) sampai 

sekolah menengah dan salah satu materi 

pelajaran dalam matematika yaitu geometri. 

Geometri merupakan salah satu cabang 

matematika yang menempati posisi penting 

untuk dipelajari karena menfasilitasi siswa 

menyelesaikan masalah-masalah yang 

berbentuk pengukuran, bentuk dan geometri 

yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari 

(Arifin, 2017; Clement et al., 2014; Khoiri, 

2014). 

Pembelajaran geometri di SD memberikan 

kontribusi yang penting bagi siswa dalam 

belajar matematika, baik untuk pembentukan 

sikap, pola pikir, mempelajari ilmu 

pengetahuan yang lain, dan untuk keperluan 

dalam kehidupan sehari-hari (Mursalin, 2016). 

Jika dilihat dari usia perkembangan kognitif 
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siswa SD masih terikat dengan objek  yang 

hanya dapat ditangkap oleh panca indra 

(Kristanti, 2014). Belajar geometri membuat 

siswa sendiri yang akan membangun konsep-

konsep selama proses belajar, sehingga guru 

tidak dapat hanya menstransfer informasi yang 

harus dihapalkan siswa (Nurhasanah et al., 

2017).  

Guru perlu menyelidiki dan memahami 

bagaimana siswa mengkonstruksi pengetahuan 

geometri sebagai hasil dari pengalaman belajar 

siswa (Panaoura & Gagatsis, 2009). Oleh 

karena itu, pembelajaran matematika 

hendaklah mengikuti kaidah pedagogik secara 

umum yaitu pembelajaran yang diawali dari 

konkret ke abstrak, sederhana ke kompleks, 

dan dari mudah ke sulit, begitu juga belajar 

tentang geometri dapat menggunakan berbagai 

gambar dan benda untuk mewakili bangun-

bangun geometri sehingga terhindar dari 

bahasa yang rumit dan sukar dimengerti oleh 

siswa (Kristanti, 2014). 

Pembelajaran matematika yang paling 

efektif yaitu apabila guru melibatkan siswa 

dengan objek-objek matematika, menciptakan 

proses pembelajaran yang mengembangkan 

potensinya untuk membangun pengetahuan 

agar hasil belajar siswa optimal (Nurhasanah 

et al., 2017; Rostika, 2008). Proses 

pembelajaran matematika sebaiknya 

mengusahakan fakta, konsep, operasi, ataupun 

prinsip dalam matematika terlihat konkret 

sesuai dengan perkembangan penalaran siswa 

(Kristanti, 2014). Selain itu, guru juga 

sebaiknya menggunakan media alat peraga 

untuk membantu siswa memahami konsep-

konsep dari materi pokok yang dipelajarinya 

(Sulaiman, 2015). 

Kenyataannya guru belum inovatif 

menggunakan media (Sumiaty, 2009). 

Disamping itu, siswa mengalami kejenuhan 

selama proses pembelajaran karena guru 

kurang melibatkan siswa untuk aktif 

memanipulasi benda-benda, sehingga siswa 

sukar memahami konsep yang diajarkan, dan 

prestasi belajar siswa dalam geometri 

khususnya bangun ruang rendah (Rostika, 

2008; Sukayasa, 2012). Özerem (2012) 

mengungkapkan bahwa dalam belajar 

geometri kurangnya dasar pengetahuan siswa, 

penalaran, dan kesalahan dalam operasi-

operasi dasar. Penggunaan sumber belajar 

yang tidak serasi dengan materi yang akan 

diajarkan (Ochieng et al., 2016). 

Masalah yang dialami siswa selama 

proses pembelajaran yaitu: 1) siswa cenderung 

pasif (Akhsani et al., 2012; Octavianti et al., 

2013; Suriansyah & Mahriati, 2016); 2) siswa 

terbiasa hanya menghafal konsep  (Octavianti 

et al., 2013; Sasmi et al., 2014; Sukayasa, 

2012); 3) siswa jarang bertanya apabila ada 

materi yang belum dipahami (Putra et al., 

2014); 4) siswa takut dan enggan menjawab 

pertanyaan-pertanyaan yang diberikan guru; 5) 

siswa tidak memahami materi-materi prasyarat 

(Putra et al., 2014), dan 6) siswa tidak 

mengorganisasi keterkaitan antarbangun 

berdasarkan sifat-sifatnya (Wulandari & 

Rosyidi, 2013). 

Pelaksanaan kurikulum 2013 pada SD 

diarahkan menggunakan model pembelajaran 

tematik (Khofiatun et al., 2016). Pembelajaran 

tematik merupakan model yang sangat baik 

untuk diterapkan di SD, karena sesuai dengan 

kebutuhan dan perkembangan siswa (Jiwa et 

al., 2013; Khofiatun et al., 2016; 

Widyaningrum, 2012). Salah satu materi 

geometri yang diajarkan di SD kelas VI yaitu 

bangun ruang. Materi ini penting diajarkan 

karena menjadi dasar untuk mempelajari  

materi geometri pada jenjang selanjutnya. 

Sehingga dalam penelitian ini mengkaji  

informasi mengenai kesulitan siswa sekolah 

dasar kelas VI di SDN Dinoyo 1 Malang 

materi geometri bangun ruang ditinjau dari 

persepsi guru. Hasil penelitian ini diharapkan 

mampu memberikan solusi kepada guru 
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matematika supaya siswa tidak mengalami 

kesulitan dalam belajar matematika.
 

   

METODE PENELITIAN 

Pendekatan penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif dengan jenis deskriptif. 

Subjeknya yaitu guru kelas VI di SDN Dinoyo 

1 Malang. Data penelitian diperoleh melalui 

wawancara. Instrumen dalam penelitian ini 

yaitu lembar wawancara terkait pembelajaran 

geometri bangun ruang yang digunakan guru 

dalam proses pembelajaran. Langkah-langkah 

dalam menganalisis data yaitu menyusun data 

secara sistematis, menjabarkannya, memilih 

dan memilah data yang penting, kemudian 

membuat kesimpulan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kesulitan yang dialami siswa pada materi 

bangun ruang ini harus diketahui guru untuk 

kelancaran proses belajar sehingga siswa dapat 

menguasai materi bangun ruang sisi datar. Hal 

tersebut dikarenakan materi ini dapat menjadi 

bekal siswa untuk mempelajari materi lainnya.  

Selain itu untuk mengetahui kesulitan yang 

dialami siswa pada materi bangun ruang guru 

juga dituntut untuk mengetahui faktor apa 

yang membuat siswa kesulitan begitupun 

dengan upaya untuk mengatasinya. 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah 

dilakukan dengan guru kelas VI berupa 

menunjukkan bahwa kesulitan siswa sekolah 

dasar kelas VI di SDN Dinoyo 1 Malang pada 

materi geometri bangun ruang yaitu kesulitan 

dalam tahap prosedural. Berikut ini hasil 

wawancaranya. 

P Apakah siswa mengalami kesulitan 

dalam belajar geometri bangun ruang? 

G Iya 

P Kesulitan dalam hal apa bu? 

G Dalam hal mencari volume dari 

bangun ruang, siswa kesulitan dalam 

menghitung, apalagi dalam perkalian dan 

jika angka-angka besar dan dalam jumlah 

yang banyak maka siswa akan kesulitan 

untuk menghitungnya 

P Terus jika siswa mengalami kesulitan 

apakah siswa akan langsung 

menanyakannya ke ibu? 

G Iya, dan saya akan menjelaskan ulang 

sampai mereka benar-benar paham, dan 

kadang mereka langsung menanyakannya 

kepada teman kelompoknya karena saya 

membauat sistem kelompok agar siswa 

mudah memahami materi 

Berdasarkan hasil wawancara di atas ada 

beberapa hal yang menjadi  masalah yaitu 

siswa kurang memahami materi geometri 

bangun ruang, volume bangun ruang. Siswa 

juga kurang banyak memperoleh variasi soal 

dari guru. Selain itu siswa juga  kurang teliti 

dalam menyelesaikan soal geometri sehingga 

banyak ditemukan siswa melakukan kesulitan 

dalam perhitungan. Tetapi guru memberikan 

bantuan jika ada siswa yang belum paham 

terhadap materi. 

Kesulitan yang dialami siswa yaitu 

kesuitan dalam perhitungan, dimana siswa 

mengalami kesulitan dalam mencari volume 

bangun ruang, menghitung perkalian dalam 

angka-angka yang besar hal tersebut 

dikarenakan siswa tidak mengusai materi-

materi dasar yang berhubungan dengan 

bangun ruang sisi datar. Sejalan dengan 

penelitian Hadiyanto, Susanto, & Qohar 

(2016) menunjukkan bahwa siswa mengalami 

kesulitan dalam menyelesaikan soal geometri 

bangun ruang yaitu terdapat pada kesalahan 

konsep dan kesalahan prosedural. Demikian 

juga penelitian Pradika & Murwaningtyas 

(2012) menunjukkan bahwa siswa mengalami 

kesulitan dalam menyelesaian soal geometri 

bangun ruang. 

Jika dilihat dari kesulitan Newman 

menurut Jha, (2012); Singh et al., (2010) 

kesulitan yang dialami siswa kelas VI SDN 

Dinoyo 1 Malang yaitu kesulitan proses 

perhitungan dimana siswa juga tidak bisa 
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menjalankan prosedur dengan benar meskipun 

sudah mampu menentukan operasi matematika 

yang digunakan dengan tepat. Peneliti 

terdahulu mengungkapkan upaya-upaya yang 

dapat guru lakukan dalam mengatasi kesulitan 

belajar matematika diantaranya memberikan 

motivasi belajar, memberi variasi metode 

mengajar, mempergunakan alat peraga, 

memberikan latihan yang cukup dan berulang 

serta memberikan program perbaikan atau 

remedial (Fauzi et al., 2020; Hasanah, 2016). 

Cara mengatasi kesulitan yang dilakukan 

oleh siswa agar tidak terulang lagi yaitu 

menganalisis penyebabnya dan scaffolding. 

Menganalisis penyebab terjadinya kesulitan 

yang dialami siswa dalm geometri bangun 

ruang dengan cara mewawancarai siswa, 

setelah mengetahui penyebab terjadinya 

kesulitan siswa maka guru bisa menententukan 

bentuk scaffolding yang cocok untuk 

mengurangi kesulitan yang dilakukan oleh 

siswa. Hal ini didukung oleh penelitian 

Prasetyo, Subanji, & Chandra (2014) 

menyimpulkan bahwa dengan scaffolding 

dapat mengatasi siswa akan kesulitan yang 

dilakukan dalam menyelesaikan soal geometri-

PISA. Demikian juga penelitan Tiyas, 

Fatahillah, & Susanto (2017) menyimpulkan 

bahwa dengan scaffolding dapat mengatasi 

siswa akan kesulitan yang dilakukan dalam 

menyelesaikan soal cerita matematika 

berdasarkan tahapan Newman  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa 

kesulitan siswa sekolah dasar kelas VI di SDN 

Dinoyo 1 Malang materi geometri bangun 

ruang ditinjau dari persepsi guru yaitu siswa 

kesulitan perhitungan dalam menyelesaikan 

soal yang diberikan guru. Upaya-upaya yang 

dapat guru lakukan dalam mengatasi kesulitan 

siswa diantaranya memberikan motivasi 

belajar, memberi variasi metode mengajar, 

mempergunakan alat peraga, memberikan 

latihan yang cukup dan berulang serta 

memberikan program perbaikan atau remedial. 

Selain itu untuk mengurangi kesulitan siswa 

maka guru menggunakan alternatif 

penyelesaian yaitu dengan menganalisis 

penyebabnya dan scaffolding. Dengan 

menganalisis penyebab terjadinya kesulitan 

siswa dengan cara mewawancarai siswa, 

setelah mengetahui penyebab terjadinya 

kesulitan siswa maka tentukan bentuk 

scaffolding yang cocok untuk mengurangi 

kesulitan yang dilakukan oleh siswa. 
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